
 
Fundamentum: Jurnal Pengabdian Multidisiplin 

Volume 4, Nomor 1, Februari 2026 
 e-ISSN: 3032-3142; p-ISSN: 3032-4556; Hal 72-79 

DOI: https://doi.org/10.62383/fundamentum.v4i1.1569 
Tersedia:  https://journal.appisi.or.id/index.php/fundamentum 

 
Impelentasi Fissure Sealant dalam Pemecahan Karies Gigi pada Anak Usia Sekolah di 

UPT SPF SD Negeri Pampang II  

 

Implementation of Fissure Sealants in Addressing Dental Caries in School-Age Children 

at UPT SPF SD Negeri Pampang II 

 

Febi Magfirah1*, Aisyah AR2, Siti Alfah3, Aminah Mawahda4, Indrayeni Olivia Putri 

Nur5 
1-5Diploma Three Program in Dental Health, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Amanah Makassar, Indonesia 

*Penulis Korespondensi: febimagfirah058@gmail.com 

 

Riwayat artikel: 

Naskah Masuk: 26 Januari 2026; 

Revisi: 14 Januari 2026; 

Diterima: 26 Februari 2026; 

Terbit: 28 Februari 2026; 

 

 Abstract: Introduction:. Dental caries is one of the most common 

oral health problems experienced by school-age children. A high 

prevalence of caries can affect growth and development, 

nutritional intake, and academic performance. One effective 

measure to prevent caries is the application of  fissure sealants on 

posterior teeth.Objective:To implement fissure sealants for the 

prevention of dental caries and to improve students’ knowledge 

about oral health.Methods:The activities included initial dental 

examination, oral health education, application of fissure 

sealants, and evaluation of knowledge through pre-test and post-

test among 35 fifth-grade students at UPT SPF SD Negeri 

Pampang II.Results:The findings showed that 30 students (85.7%) 

had deep pits and fissures, while 5 students (14.3%) had early 

caries. After the education session, students with good knowledge 

increased from 8 students (22.9%) to 27 students (77.1%). All 

students who met the indications successfully received fissure 

sealant treatment without complications.Conclusion: The 

implementation of fissure sealants is effective as a simple 

preventive measure in preventing dental caries among school-age 

children and enhances students’ awareness and knowledge of oral 

health. This program is recommended to be conducted regularly 

to reduce the risk of caries. 

Keywords: Dental Caries; Fissure 

Sealant; Oral Health Education; 

Preventive Measures; School-Age 

Children. 

 

Abstrak 

Pendahuluan: Karies gigi merupakan salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut yang paling sering 

dialami oleh anak usia sekolah. Tingginya prevalensi karies dapat berdampak pada gangguan tumbuh kembang, 

asupan gizi, serta prestasi belajar anak. Salah satu upaya pencegahan karies yang efektif adalah penerapan fissure 

sealant pada gigi posterior. Tujuan: mengimplementasikan fissure sealant untuk pencegahan karies gigi serta 

meningkatkan pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi dan mulut. Metode: cMetode kegiatan meliputi 

pemeriksaan gigi awal, penyuluhan kesehatan gigi dan mulut, aplikasi fissure sealant, dan evaluasi pengetahuan 

pre-test serta post-test pada 35 siswa kelas V di UPT SPF SD Negeri Pampang II. Hasil: Hasil menunjukkan 

bahwa 30 siswa (85,7%) memiliki pit dan fissure dalam, sedangkan 5 siswa (14,3%) mengalami karies awal. 

Setelah penyuluhan, siswa dengan pengetahuan baik meningkat dari 8 siswa (22,9%) menjadi 27 siswa (77,1%). 

Seluruh siswa yang memenuhi indikasi berhasil mendapatkan tindakan fissure sealant tanpa komplikasi. 

Kesimpulan: implementasi fissure sealant efektif sebagai tindakan preventif sederhana dalam pencegahan karies 

gigi pada anak usia sekolah dan meningkatkan kesadaran serta pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi. 

Kegiatan ini direkomendasikan dilakukan secara berkala untuk mengurangi risiko karies. 

 

Kata kunci: Anak Usia Sekolah; Karies Gigi; Pendidikan Kesehatan Mulut; Penutup Celah Gigi; Tindakan 

Pencegahan. 
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1. PENDAHULUAN  

Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu aspek kesehatan dalam tubuh yang 

tidak dapat diabaikan. Masalah yang banyak terjadi dalam hal kesehatan gigi dan mulut adalah 

tingginya jumlah anak usia SD yang menderita karies gigi (Fitriana, 2013). WHO melaporkan 

60-90% anak usia sekolah dasar di dunia pernah mengalami karies gigi. Asia dan Amerika 

Latin merupakan daerah dengan angka kejadian karies gigi anak paling tinggi (WHO, 2005). 

Amerika Serikat merupakan negara yang memiliki potensi 5 kali lebih tinggi terjadinya karies 

gigi pada usia anak dibandingkan dengan usia dewasa, usia tersebut berkisar antara 6-12 tahun. 

Hal tersebut terbukti dengan prevalensi karies gigi anak usia 12 tahun yaitu sebesar 76,62% 

(WHO. 2003). 

Karies gigi yang terjadi di Indonesia menempati urutan tertinggi dalam sepuluh besar 

penyakit yang sering diderita oleh masyarakat Indonesia (Ratih, 2019). Riset Kesehatan Dasar 

tahun 2013 menyatakan Indonesia memiliki prevalensi nasional karies gigi sebesar 43,4%. 

Prevalensi karies gigi tertinggi pada provinsi Kalimantan Barat dan Sulawesi Utara, yaitu 

sebesar 57,2%. Provinsi yang memiliki prevalensi karies gigi di atas 50% antara lain Jambi 

56,1%, Lampung 54,9%, Maluku 54,4%, Riau 53,3%, DI Yogyakarta 52,3%, Bangka Belitung 

50,8%, Kalimantan Selatan 50,7%, Kalimantan Timur 50,6%, Jawa Barat 50,4%, dan Sulawesi 

Selatan 50,4% (Riskesdas, 2013). 

Berbagai dampak buruk diakibatkan dari tingginya karies gigi antara lain dapat 

mengganggu tumbuh kembang anak. Karies gigi yang terjadi pada anak akan menyebabkan 

timbulnya rasa sakit bahkan bisa sampai terjadi infeksi. Apabila hal tersebut terjadi, maka anak 

akan mengalami gangguan atau kesulitan dalam pengunyahan makanan sehingga asupan gizi 

dalam tubuh anak akan berkurang. Asupan gizi yang berkurang akan menyebabkan berat badan 

menurun dan pada akhirnya tumbuh kembang anak akan terganggu. Akibat lain dari 

kekurangan asupan gizi di dalam tubuh anak adalah terganggunya aktivitas anak, seperti 

penurunan kemampuan belajar anak di sekolah sehingga mempengaruhi prestasi belajar anak 

di sekolah. Prestasi belajar anak yang semakin menurun dalam jangka waktu yang lama dapat 

menyebabkan masa depan anak terganggu (Anang, 2021).  

Berbagai upaya dilakukan untuk menangani masalah karies gigi yang terjadi pada anak 

yaitu dengan tindakan preventive (pencegahan) dan kuratif (pengobatan). Upaya pencegahan 

mendapat perhatian yang lebih besar, karena pencegahan merupakan pemecahan masalah yang 

paling ekonomis dan dapat menjangkau masyarakat luas dibandingkan dengan upaya kuratif 

(Anwar, 2018). Upaya pencegahan yang dilakukan juga dapat memberikan manfaat lain antara 

lain dapat terhindar dari rasa sakit apabila terjadi karies gigi, serta dapat terhindar dari keadaan 
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yang lebih parah (Hermawan dkk., 2016).  

Upaya pencegahan yang dianggap sangat baik untuk tindakan. pencegahan terhadap 

karies gigi pada anak adalah fissure sealant (Anang, 2021). Fissure sealant merupakan suatu 

tindakan pencegahan non- invasif dengan melakukan penumpatan pada area pit dan fissure 

yang dalam agar gigi tidak mudah terserang karies (Anggow, 2017).  

Fissure sealant yang diterapkan baik di klinik maupun di sekolah, sangat efektif dalam 

mencegah karies gigi, mengurangi karies pada area pit dan fissure hingga 60% selama 2 sampai 

5 tahun setelah diimplementasikan. Evaluasi fissure sealant harus diadakan rutin setiap tahun, 

untuk anak-anak dan remaja yang memiliki risiko karies gigi yang tinggi (Mulyana, 2018). 

Penerapan fissure sealant merupakan perawatan pencegahan primer yang penting, terutama 

pada daerah yang tidak memiliki fluoridasi air. Fissure sealant dianjurkan untuk segera 

diaplikasikan setelah erupsi gigi, terutama pada gigi molar permanen pertama (Kurniawan, 

2019). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 

dengan tujuan untuk mengimplementasikan fissure sealant sebagai upaya preventif sederhana 

dalam pencegahan karies gigi dan meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada 

siswa sekolah dasar di UPT SPF SD Negeri Pampang II. 

 

2. METODE KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode promotif dan preventif 

dengan pendekatan edukatif dan tindakan klinis sederhana. Pelaksanaan dilakukan secara 

langsung di lingkungan sekolah melalui pemeriksaan, penyuluhan, dan aplikasi fissure sealant. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 2025 dari 

pukul 10.00-selesai, dilaksanakan di UPT SPF SD Negeri Pampang II, kota Makassar. Sasaran 

kegiatan siswa kelas 5 dengan jumlah siswa 35 orang. 

Tahap pelaksanaan kegiatan : 

a. Tahap persiapan 

1) Koordinasi dengan pihak sekolah. 

2) Penentuan jadwal kegiatan. 

3) Persiapan alat dan bahan (diagnostic set, bahan fissure sealant, etching gel, cotton roll, 

articulating paper, dll). 

4) Penyusunan materi penyuluhan dan lembar evaluasi (pre-test dan post-test). 

b. Tahap Pelaksanaan pemeriksaan awal 

1) Pemeriksaan kondisi gigi dan mulut siswa menggunakan diagnostic set. 
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2) Identifikasi gigi molar permanen yang memiliki pit dan fissure dalam. 

3) Penentuan indikasi tindakan fissure sealant. 

c. Tindakan  

1) Pre-test, pemberian pertanyaan singkat untuk mengukur tingkat pengetahuan awal 

siswa tentang karies dan kesehatan gigi. 

2) Penyuluhan Kesehatan Gigi dan Mulut 

3) Aplikasi Fissure Sealant 

4) Post-test, evaluasi kembali tingkat pemahaman siswa setelah penyuluhan dan 

Tindakan 

 

3. HASIL  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat tentang ”Implementasi Fissure Sealant dalam 

pencegahan karies gigi pada anak usia sekolah” pada tanggal 18 Desember 2025. dapat 

terlaksana dengan baik. Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 35 orang.  

Tabel 1. Data Karakteristik. 

Keterangan Jumlah Presentase 

Laki-laki 18 51,4% 

Perempuan 17 48,6% 

Jumlah 35 100% 

Peserta kegiatan terdiri dari 35 siswa kelas v dengan jumlah laki-laki 18 siswa dan 

perempuan 17 siswa. 

Tabel 2. hasil pemeriksaan awal. 

Hasil Pemeriksaan Jumlah Presentase 

Memiliki pit & fissure dalam pada molar permanen 30 85,7% 

Mengalami karies awal (white spot) 5 14,3% 

Jumlah 35 100% 

Berdasarkan hasil pemeriksaan klinis terhadap 35 siswa, diperoleh data bahwa 

sebanyak 30 siswa (85,7%) memiliki pit dan fissure yang dalam pada gigi molar permanen 

sehingga berisiko tinggi mengalami karies. Selain itu, ditemukan 5 siswa (14,3%) yang telah 

mengalami karies awal (white spot lesion) pada permukaan oklusal gigi molar. 

Tabel 3. pre-test. 

Kategori pengetahuan Pre-test Presentase  

Baik 8  22,9% 

Cukup 12  34,3% 

Kurang 15  42,8% 

Jumlah  35 100% 

 Tingkat pengetahuan awal siswa masih rendah dari 35 siswa kelas V, hanya 8 siswa 

(22,9%) yang memiliki pengetahuan baik tentang kesehatan gigi, karies, dan pencegahan 
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fissure sealant. Sebagian besar siswa berada pada kategori cukup dan kurang 12 siswa (34,3%) 

memiliki pengetahuan cukup, artinya mereka memahami sebagian konsep tetapi belum 

sepenuhnya mengerti tindakan pencegahan karies. 15 siswa (42,8%) termasuk kategori kurang, 

menunjukkan sebagian besar belum mengetahui cara pencegahan karies dan manfaat fissure 

sealant. 

Tabel 4. post-test. 

Kategori pengetahuan Post-test Presentase  

Baik 27 77,1% 

Cukup 6  17,1% 

Kurang 2  5,8% 

Jumlah  35 100% 

Terjadi peningkatan pemahaman siswa setelah penyuluhan, dengan kategori baik 

meningkat dari 22,9% menjadi 77,1%. Hal ini menunjukkan penyuluhan efektif meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan manfaat fissure sealant. 

 

Diskusi  

Hasil pemeriksaan awal menunjukkan bahwa 30 siswa (85,7%) memiliki pit dan fissure 

dalam pada gigi molar permanen, sedangkan 5 siswa (14,3%) sudah mengalami karies awal 

(white spot). Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pit dan 

fissure pada gigi molar permanen merupakan area yang paling rentan terhadap karies karena 

sulit dijangkau oleh sikat gigi dan merupakan tempat akumulasi plak serta sisa makanan. Anak 

usia sekolah berada pada fase pertumbuhan gigi molar permanen pertama, sehingga risiko 

karies tinggi jika tidak ada tindakan pencegahan. Fissure sealant bekerja dengan menutup 

lekukan pada permukaan oklusal gigi, sehingga plak dan sisa makanan tidak dapat menempel 

dan memicu karies. Pada kegiatan ini, tindakan fissure sealant diberikan pada siswa yang 

memenuhi indikasi, yaitu gigi molar permanen tanpa karies dalam. Prosedur berjalan lancar 

tanpa komplikasi dan siswa kooperatif. Hasil ini sesuai dengan literatur yang menyebutkan 

bahwa fissure sealant merupakan tindakan preventif primer yang efektif, aman, dan sederhana, 

terutama bila dilakukan secara rutin pada anak usia 6–12 tahun. Sejalan dengan penelitian dari 

Upaya pencegahan yang dianggap sangat baik untuk tindakan. pencegahan terhadap karies gigi 

pada anak adalah fissure sealant (Anang, 2021). 

Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan siswa. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman siswa 

mengenai cara menyikat gigi yang benar, waktu yang tepat, serta manfaat fissure sealant. Hal 

ini sejalan dengan prinsip promotif dalam kesehatan gigi, yaitu meningkatkan kesadaran dan 
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perilaku pencegahan sejak dini (Petersen, 2003; Kwan et al., 2005). Anak yang memahami 

pentingnya menjaga kebersihan gigi cenderung lebih kooperatif dalam menjalani tindakan 

klinis dan lebih konsisten dalam perawatan gigi di rumah. Pengabdian masyarakat ini tidak 

hanya memberikan tindakan preventif berupa sealant, tetapi juga edukasi yang mendorong 

perubahan perilaku positif pada siswa. Dengan demikian, risiko terjadinya karies gigi molar 

permanen dapat ditekan (Griffin et al., 2008). Kegiatan ini juga mendukung program UKGS 

(Usaha Kesehatan Gigi Sekolah) dan merupakan bentuk implementasi tindakan preventif 

sederhana yang dapat dilakukan secara berkala di sekolah (Centers for Disease Control and 

Prevention, 2016). 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di rencanakan 

dari pemeriksaan awal, Tindakan preventif dan edukasi. Kegiatan ini di lakukan bersama Guru, 

tim Dosen dan Mahasiswa. Pada Gambar 1 dan Gambar 2 adalah jalan nya kegiatan yang 

dilakukan pada saat di UPT SPF SD Negeri Pampang II. 

 

Gambar 1. Pemeriksaan Awal. 

 

Gambar 2. Pengaplikasikan Fissure Sealant. 
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4. KESIMPULAN  

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul Implementasi 

Fissure Sealant dalam Pemecahan Karies Gigi pada Anak Usia Sekolah di UPT SPF SD Negeri 

Pampang II dengan sasaran 35 siswa kelas V, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut:Sebagian besar siswa (85,7%) memiliki pit dan fissure dalam pada gigi molar 

permanen, sehingga berisiko tinggi mengalami karies. Beberapa siswa (14,3%) sudah 

menunjukkan tanda karies awal (white spot).Pelaksanaan fissure sealant berhasil diberikan 

pada semua siswa yang memenuhi indikasi tanpa terjadi komplikasi, menunjukkan bahwa 

tindakan ini efektif sebagai preventif sederhana.Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai pencegahan karies, teknik menyikat 

gigi yang benar, serta manfaat fissure sealant.Kegiatan ini menunjukkan bahwa kombinasi 

tindakan preventif dan edukasi promotif dapat menurunkan risiko karies gigi pada anak usia 

sekolah dan mendukung program kesehatan gigi di sekolah. 
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